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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis bambu yang ada di wilayah Tritis dan yang sudah teridentifikasi 

yaitu bambu betung (Dendrocalamus asper Backer ex Heyne), bambu legi 

(Gigantochloa atter Kurz), bambu apus (Gigantochloa apus Schult. f), 

bambu wulung (Gigantochloa atroviolacea (Steud.) Widjaja), bambu 

cendani (Phyllostachys aurea Rivière & C.), bambu drinjing pagar (Bambusa 

multiplex Raeusch. ex Schult. & Schult. f), dan bambu surat (Gigantochloa 

pseudoarundinacea (Steud.) Widjaja). 

2. Lokasi bambu ditemukan di ketinggian antara 981,81 m-1070,72 m. 

3. Pemanfaatan bambu menurut masyarakat tritis adalah dijadikan bahan 

bangunan seperti cagak, reng, dan usuk, bisa juga digunakan untuk 

kerajinan seperti anyaman, kursi, meja, sumpit, suling dan rebung mudanya 

bisa dikonsumsi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran dari penulis 

sebagai berikut: 

1. Penelitian harus menjangkau wilayah yang lebih luas. 

2. Upaya perawatan harus ditindaklanjuti agar bambu tetap hidup. 
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